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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

 

Data hasil penelitian ini merupakan hasil data kuantitatif dan sumber 

dari data tersebut merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

perusahaan yang telah diaudit serta dipublikasi oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data yang telah didapat kemudian dikumpulkan untuk 

dilakukan pengolahan data sehingga data tersebut dapat menjawab dari 

tujuan penelitian ini, adapun tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari leverage, ukuran KAP, ukuran perusahaan terhadap audit 

yang terdapat pada perusahaan manufaktur sub sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Dari uraian tersebut 

maka populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur 

sub sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019-2022. Penentuan dalam melakukan pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Purposive sampling 

dalam penelitian ini merupakan pemilihan sampel berdasarkan 

informasi kiteria yang telah ditetapkan oleh peneliti, berikut tabel 

purposive sampling pada penelitian ini yaitu: 
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Tabel 0.1 

Proses Seleksi Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur sektor Energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019- 

2022. 

83 

2. Perusahaan manufaktur sektor Energi yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan dalam mata 

uang rupiah 

Periode 2019-2022. 

(62) 

3. Perusahaan yang tidak mencantumkan akun 

professional fees 

dalam laporan keuangan periode 2019-2022 

(2) 

4. Perusahaan yang mengalami Rugi dalam periode 

2019-2022. 

(9) 

 Total Perusahaan Sampel 10 

 Periode Penelitian 4 Tahun 

 Jumlah Sampel 40 

Sumber : data yang diolah penulis, 2023 

 

Adapun penjelasan pada tabel IV.1 diatas, dapat disimpulkan 

banyaknya jumlah sampel yang diteliti oleh peneliti dihitung 

berdasarkan teknik purposive sampling berjumlah 10 perusahaan 

sebagai sampel yang datanya akan dikumpulkan dan diolah dalam 

penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan rentang tahun 

penelitian yaitu 4 tahun. Sehingga dari penjelasan tersebut dapat 

dihitung ada sebanyak 40 sampel data yang akan diolah dan diteliti 
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oleh peneliti. Adapun rincian dari 10 nama perusahaan sampel yang 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dan sesuai dengan kriteria data 

yang dipakai peneliti sehingga dapat digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini. 

Tabel IV.2 

Daftar Sampel Perusahaan Sub Sektor Energi 

Tahun Penelitian 2019-2022 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ELSA PT Elnusa Tbk. 

2 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 

3 FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk. 

4 INPS PT Indah Prakasa Sentosa Tbk. 

5 TCPI PT Transcoal Pacific Tbk. 

6 SURE PT Super Energy Tbk. 

7 RUIS PT Radiant Utama Interinsco Tbk. 

8 SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk. 

9 SMRU PT SMR Utama Tbk. 

10 PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 

 

1. Leverage 

 

Variabel leverage dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data dengan membagi antara total ekuitas dan total 

liabilitas yang terdapat pada laporan keuangan. Berikut data hasil 

perhitungan variabel leverage yang telah dikumpulkan : 
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Tabel IV.3 

Hasil Perhitungan Leverage 
 

No Kode Emiten 2019 2020 2021 2022 

1. ELSA 0,903 1,022 0,915 1,146 

2. AKRA 1,127 0,770 1,081 1,067 

3. FIRE 0,599 0,432 0,608 0,702 

4. INPS 0,002 2,680 3,433 15,047 

5. TCPI 1,139 0,923 0,849 0,705 

6. SURE 5,945 0,810 0,865 1,122 

7. RUIS 1,890 1,947 1,679 1,423 

8. SMMT 0,514 0,562 0,286 0,163 

9. SMRU 1,165 1,881 3,857 3,796 

10. PKPK 3,995 0,700 0,614 5,725 

Sumber : Data sekunder telah diolah 

 

Adapun penjelasan pada tabel IV.3 merupakan hasil data 

perhitungan variabel leverage yang telah diolah dan dihitung 

dengan membagi antara total ekuitas dan total liabilitas, berikut 

penjelasan yang dapat disimpulkan dari tabel IV.3 yaitu : 

a. Hasil data tertinggi dalam variabel leverage 

 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel leverage yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Super 

Energy Tbk (SURE) yaitu senilai 5,945. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel leverage yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Indah 

Prakarsa Sentosa Tbk (INPS) yaitu senilai 2,680. 
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3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel leverage yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT SMR 

Utama Tbk (SMRU) yaitu senilai 3,857. 

4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel leverage yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Indah 

Prakasa Sentosa Tbk (INPS) yaitu senilai 15,047. 

b. Hasil data terendah dalam variabel leverage 

 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel leverage yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Indah 

Prakasa Sentosa Tbk (INPS) yaitu senilai 0,002. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel leverage yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Alfa Energi 

Investama Tbk (INPS) yaitu senilai 0,432. 

3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel leverage yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Golden 

Eagle Energy Tbk (SMMT) yaitu senilai 0,286. 

4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel leverage yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Golden 

Eagle Energy Tbk (SMMT) yaitu senilai 0,163. 

 

 

2. Ukuran KAP 

 

Variabel ukuran KAP dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengumpulan data penelitian variabel dummy. Dimana bila 

perusahaan menggunakan jasa auditor dari KAP big four maka 
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akan diberikan kode 1 dan bila perusahaan tidak menggunakan 

jasa auditor non big four maka akan diberi kode 0. Berikut data 

hasil perhitungan variabel ukuran KAP yang telah dikumpulkan : 

Tabel IV.4 

Hasil Perhitungan Ukuran KAP 
 

 

No 

 

Kode Emiten 
 
2019 

 
2020 

 
2021 

 
2022 

1. ELSA 1 1 1 1 

2. AKRA 1 1 1 1 

3. FIRE 0 0 0 0 

4. INPS 0 0 0 0 

5. TCPI 1 1 1 1 

6. SURE 0 0 0 0 

7. RUIS 0 0 0 0 

8. SMMT 0 0 0 0 

9. SMRU 0 0 0 0 

10. PKPK 0 0 0 0 

Sumber : Data sekunder telah diolah 

 

Adapun penjelasan tabel IV.4 Variabel Ukuran KAP dalam 

penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan pada 

perusahaan sampel diketahui bahwa sedikit perusahaan yang 

menggunakaan jasa Akuntan Publik (KAP) big four 

dibandingkan dengan perusahaan yang menggunakan jasa 

Akuntan Publik (KAP) non big four. Sebanyak 12 sampel yang 

menggunakan jasa Akuntan Publik (KAP) big four yang terdiri 
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dari 2 perusahaan yang menggunakan (KAP) Big four yang terdiri 

dari PT Elnusa Tbk (ELSA), PT Transcoal Pacifik Tbk (TCPI) 

dan PT Akr Corporindo Tbk (AKRA). Sedangkan sisanya 38 

sampel perusahaan menggunakan jasa Akuntan Publik (KAP) 

non Big four. 

3. Ukuran Perusahaan 

 

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan pengumpulan data dengan melihat nilai total aset 

perusahaan yang terdapat laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang telah dipublikasi. Data aset yang dikumpulkan digunakan 

untuk menilai ukuran perusahaan, Ukuran perusahaan diolah 

dengan menggunakan rumus SIZE = Ln (Total Aset Perusahaan). 

Berikut data hasil perhitungan variabel ukuran perusahaan yang 

telah dikumpulkan: 

Tabel IV.5 

Hasil Perhitungan Ukuran Perusahaan 
 

 

 

No 

 

 

Kode Emiten 

 

 

2019 

 

 

2020 

 

 

2021 

 

 

2022 

1. ELSA 15,733 15,839 15,794 15,082 

2. AKRA 23,787 23,651 23,881 24,026 

3. FIRE 24,718 26,948 26,926 26,621 

4. INPS 26,895 26,841 26,753 26,461 

5. TCPI 14,940 14,828 14,862 14,849 

6. SURE 27,480 27,721 27,628 27,592 
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7. RUIS 27,855 27,928 27,892 27,868 

8. SMMT 27,493 27,505 27,681 27,799 

9. SMRU 28,147 27,885 27,660 27,565 

10. PKPK 18,087 18,045 17,984 18,087 

Sumber : Data sekunder telah diolah 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.5 merupakan hasil data 

Perhitungan variabel ukuran perusahaan yang telah diolah dan 

dihitung menggunakan rumus SIZE = Ln (Total Aset 

Perusahaan), 

Berikut ini penjelasan yang dapat disimpulkan dari tabel IV.5 

yaitu : 

a. Hasil data tertinggi dalam variabel ukuran perusahaan 

 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data tertinggi merupakan data dari PT 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) yaitu senilai 27,855. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data tertinggi merupakan data dari PT 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) yaitu senilai 27,928. 

3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data tertinggi merupakan data dari PT 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) yaitu senilai 27,892. 
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4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data tertinggi merupakan data dari PT 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) yaitu senilai 27,868. 

b. Hasil data terendah dalam variabel ukuran perusahaan 

 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data terendah merupakan data dari PT 

Transcoal Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 14,940. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data terendah merupakan data dari PT 

Transcoal Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 14,828. 

3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data terendah merupakan data dari PT 

Transcoal Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 14,862. 

4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel ukuran perusahaan 

yang memiliki data terendah merupakan data dari PT 

Transcoal Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 14,849. 

 

 

4. Audit Fee 

 

Variabel audit fee dalam penelitian ini telah dilakukan dengan 

pengumpulan data yang dapat dilihat dari nilai akun jasa 

profesional dan nilai akun tenaga ahli dalam laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Data nilai akun jasa profesional dan nilai akun 

tenaga ahli yang telah dikumpulkan selanjutnya digunakan 
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untuk menilai besarnya fee audit dalam penelitian ini dan diolah 

dengan menggunakan logaritma natural. Berikut data hasil 

perhitungan variabel audit fee yang telah dikumpulkan : 

Tabel IV.6 

Hasil Perhitungan Audit Fee 
 

 

 

No 

 

 

Kode Emiten 

 

 

2019 

 

 

2020 

 

 

2021 

 

 

2022 

1. ELSA 9,664 9,985 10,033 10,305 

2. AKRA 17,788 17,522 16,800 18,263 

3. FIRE 22,366 21,848 22,546 22,891 

4. INPS 20,440 20,371 20,499 20,569 

5. TCPI 8,328 7,866 8,303 8,226 

6. SURE 22,419 22,569 22,899 23,187 

7. RUIS 21,479 21,684 21,563 21,614 

8. SMMT 21,646 21,825 21,661 22,052 

9. SMRU 22,087 22,485 21,843 20,440 

10. PKPK 12,707 12,759 11,939 13,841 

Sumber : Data sekunder telah diolah 

 

Adapun penjelasan pada tabel IV.6 merupakan hasil data audit 

fee yang telah diolah dan dihitung menggunakan logaritma 

natural. berikut ini penjelasan yang dapat disimpulkan dari hasil 

tabel IV.6 yaitu : 
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a. Hasil data tertinggi dalam variabel audit fee 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Super 

Energy Tbk (SURE) yaitu senilai 22,419. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Super 

Energy Tbk (SURE) yaitu senilai 22,569. 

3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Super 

Energy Tbk (SURE) yaitu senilai 22,899. 

4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data tertinggi merupakan data dari PT Super 

Energy Tbk (SURE) yaitu senilai 23,187. 

b. Hasil data terendah dalam variabel audit fee 

1. Hasil data tahun 2019 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Transcoal 

Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 8,328. 

2. Hasil data tahun 2020 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Transcoal 

Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 7,866. 

3. Hasil data tahun 2021 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Transcoal 

Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 8,303. 
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4. Hasil data tahun 2022 untuk variabel audit fee yang 

memiliki data terendah merupakan data dari PT Transcoal 

Pacific Tbk (TCPI) yaitu senilai 8,226. 

 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

analisa pada data sampel penelitian agar penyajian lebih mudah 

dipahami sehingga penjelasan data pada variabel-variabel dalam 

penelitian dapat disampaikan dengan tepat. Data yang telah 

dikumpulkan untuk dilakukan analisis merupakan hasil penjelasan 

data perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, data 

tersebut dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan hasil dari 

analisis deskriptif tersebut menjelaskan nilai dari masing-masing 

variabel dalam penelitian seperti nilai hasil minimum, nilai hasil 

maksimum, nilai hasil rata-rata (mean), dan nilai hasil standar 

deviasi. Nilai hasil minimum merupakan nilai paling rendah pada 

masing-masing variabel yang terdapat pada hasil pengolahan data 

perusahaan sampel yang telah dianalisis, nilai hasil maksimum 

merupakan nilai paling tinggi pada masing-masing variabel yang 

terdapat pada hasil pengolahan data perusahaan sampel yang telah 

telah dianalisis. Hasil analisis statistik deskriptif pada penelitian ini 

merupakan penjelasan dari masing-masing variabel independen 

(variabel X) yaitu leverage, ukuran KAP dan ukuran perusahaan 
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serta variabel dependen (variabel Y) yaitu audit fee. Berdasarkan 

uraian tersebut maka hasil dari statistik deskriptif pada masing- 

masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage (x1) 40 .002 15.047 1.85220 2.561041 

Ukuran KAP (x2) 40 .0 1.0 .300 .4641 

Ukuran Perusahaan (x3) 40 14.828 28.147 23.63343 5.138292 

Audit Fee (Y) 40 7.866 23.187 17.93279 5.345076 

Valid N (listwise) 40     

Sumber : Hasil pengolahan data spss 23 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.7 merupakan hasil uji data 

analisis deskriptif yang telah diolah dengan program aplikasi SPSS 

versi 23. Berdasarkan tabel hasil uji statistik deskriptif diatas 

menunjukkan bahwa N merupakan jumlah sampel dalam penelitian 

ini berjumlah sebanyak 40 sampel. Selain itu hasil uji analisis 

deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui nilai pada masing- 

masing variabel diantaranya variabel leverage, ukuran KAP, ukuran 

perusahaan dan kualitas audit fee. Nilai yang dapat diketahui pada 

hasil pengujian ini diantaranya nilai minimum/terendah, nilai 

maksimum/tertinggi, nilai mean/rata-rata dan standar deviasi. 

Berikut ini penjelasan dari masingmasing variabel terkait yang dapat 

diuraikan pada tabel IV.7 yaitu : 

a. Hasil nilai pada uji data analisis statistik deskriptif untuk nilai 

minimum/terendah masing-masing variabel 
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1. Hasil nilai minimum/terendah untuk variabel leverage pada 

uji data analisis statistik deskriptif adalah 0,002 dari total 

sampel sebanyak 40 data, variabel leverage merupakan 

variabel X1 (Variabel independen) dan variabel ini 

menggunakan rumus membagi antara total ekuitas dengan 

total liabilitas (DER). 

2. Hasil nilai minimum/terendah untuk variabel ukuran KAP 

pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 0, Variabel 

ukuran KAP ini merupakan variabel X2 (Variabel 

independen) dan variabel ukuran KAP dalam penelitian ini 

menggunakan variabel dummy yang mengartikan bahwa 

angka nilai 0 merupakan perusahaan sampel yang diaudit oleh 

KAP non big four. 

3. Hasil nilai minimum/terendah untuk variabel ukuran 

perusahaan pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 

14,828 dari total sampel sebanyak 40 data, variabel ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel X3 

(Variabel independen) dan variabel ini menggunakan rumus 

SIZE= Ln (Total Aset Perusahaan). 

4. Hasil nilai minimum/terendah untuk variabel ukuran audit fee 

pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 7,866 dari total 

sampel sebanyak 40 data, Variabel audit fee dalam penelitian 

ini merupakan variabel Y (Variabel dependen) dan variabel 

ini menggunakan rumus logaritma natural. 
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b. Hasil nilai pada uji data analisis statistik deskriptif untuk nilai 

maksimum/tertinggi masing-masing variabel 

1. Hasil nilai maksimum/tertinggi untuk variabel leverage pada 

uji data analisis statistik deskriptif adalah 11,047 dari total 

sampel sebanyak 40 data, variabel leverage merupakan 

variabel X1 (Variabel independen) dan variabel ini 

menggunakan rumus membagi antara total ekuitas dengan 

total liabilitas (DER). 

2. Hasil nilai maksimum/tertinggi untuk variabel ukuran KAP 

pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 1, Variabel 

ukuran KAP ini merupakan variabel X2 (Variabel 

independen) dan variabel ukuran KAP dalam penelitian ini 

menggunakan variabel dummy yang mengartikan bahwa 

angka nilai 1 merupakan perusahaan sampel yang diaudit oleh 

KAP big four. 

3. Hasil nilai maksimum/tertinggi untuk variabel ukuran 

perusahaan pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 

28,147 dari total sampel sebanyak 40 data, variabel ukuran 

perusahaan dalam penelitian ini merupakan variabel X3 

(Variabel independen) dan variabel ini menggunakan rumus 

SIZE= Ln (Total Aset Perusahaan). 

4. Hasil nilai maksimum/tertinggi untuk variabel ukuran audit 

fee pada uji data analisis statistik deskriptif adalah 23,187 dari 

total sampel sebanyak 40 data, Variabel audit fee dalam 
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penelitian ini merupakan variabel Y (Variabel dependen) dan 

variabel ini menggunakan rumus logaritma natural. 

c. Hasil nilai pada uji data analisis statistik deskriptif untuk nilai 

rata-rata (mean) dan standar deviasi masing masing variabel 

1. Hasil nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel 

leverage pada uji data analisis deskriptif adalah senilai 

1,85220 dan 2,561041. 

2. Hasil nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel 

ukuran KAP pada uji data analisis deskriptif adalah senilai 

0,300 dan 0,4641. 

3. Hasil nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel 

ukuran perusahaan pada uji data analisis deskriptif adalah 

senilai 23,63343 dan 5,138292. 

4. Hasil nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel 

audit fee pada uji data analisis deskriptif adalah senilai 

17,93279 dan 5,345076. 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Multikolinearitas 

 

Variabel independen dalam penelitian ini dilakukan uji 

multikolinearitas, pengujian ini merupakan pengujian untuk 

mengetahui hubungan kolerasi dari masing-masing variabel 

independen dalam bentuk model regresi. Hasil dari uji 

multikolinearitas  dapat  dilihat  dari  besaran  pada  nilai 
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Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) pada pengujian 

model regresi sehingga dapat diketahui apakah ada kolerasi 

yang tinggi atau kuat pada masing-masing variabel independen. 

Jika dalam pengujian nilai Tolerance memiliki hasil nilai > 0,10 

dan hasil nilai VIF < 10 maka hasil pengujian pada variabel 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas dan sebaliknya. 

Berdasarkan dari uraian tersebut peneliti melakukan uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini, sehingga hasil dari uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

 
t 

 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.260 1.096  -3.888 .000   

 Leverage (x1) -.041 .059 -.020 -.694 .492 .943 1.061 

 Ukuran KAP 

(x2) 
-1.087 .462 -.094 -2.350 .024 .469 2.133 

 Ukuran 
Perusahaan 

(x3) 

 

.956 

 

.041 

 

.919 

 

23.367 

 

.000 

 

.489 

 

2.047 

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

Sumber: Hasil pengolahan data spss 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.8 merupakan hasil uji 

multikolinearitas yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas 

diatas maka dapat disimpulkan nilai Tolerance dan VIF pada 

hasil uji terhadap masing-masing variabel independen adalah 

sebesar : 
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Hasil nilai pada uji data analisis statistik deskriptif untuk 

nilai minimum/terendah masing-masing variabel 

a. Hasil nilai pada uji multikolinearitas untuk variabel leverage 

(Variabel X1) adalah sebagai berikut: 

1. Nilai tolerance pada hasil uji memiliki nilai sebesar 

0,943, hasil nilai tolerance tersebut > 0,10. 

2. Nilai VIF pada hasil uji memiliki nilai sebesar 1,061, 

hasil nilai VIF tersebut < 10. 

Berdasarkan hasil nilai pada uji tersebut maka untuk variabel 

leverage (X1) dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Hasil nilai pada uji multikolinearitas untuk variabel ukuran 

KAP (Variabel X2) adalah sebagai berikut: 

1. Nilai tolerance pada hasil uji memiliki nilai sebesar 

0,469, hasil nilai tolerance tersebut > 0,10. 

2. Nilai VIF pada hasil uji memiliki nilai sebesar 2,133, 

hasil nilai VIF tersebut < 10. 

Berdasarkan hasil nilai pada uji tersebut maka untuk variabel 

ukuran KAP (X2) dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Hasil nilai pada uji multikolinearitas untuk variabel ukuran 

perusahaan (Variabel X3) adalah sebagai berikut: 

1. Nilai tolerance pada hasil uji memiliki nilai sebesar 

0,489, hasil nilai tolerance tersebut > 0,10. 

2. Nilai VIF pada hasil uji memiliki nilai sebesar 2,047, 

hasil nilai VIF tersebut < 10. 
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Berdasarkan hasil nilai pada uji tersebut maka untuk variabel 

ukuran perusahaan (X3) dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

b. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur apakah dalam 

suatu regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pada periode t sebelumnya. 

Autokorelasi ini muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya. Berikut hasil 

dari pengujian autokorelasi dalam penelitian ini : 

Tabel IV.9 

Hasil UJi Autokorelasi 
 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .986a .973 .971 .917667 1.374 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (x3), Leverage (x1), Ukuran KAP (x2) 

b. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data spss 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.9 merupakan hasil uji 

autokorelasi yang telah diolah dengan program aplikasi SPSS 

versi 23, hasil uji autokorelasi dengan Nilai DW sebesar 1,374 

nilai ini akan dibandingkan dengan nilai signifikansi 5%, 

jumlah sampel 40 (n) dan jumlah variabel independen 3 (k=3) 

dengan batas dL 1,3384 dan Du 1,6589 karena DW tidak 

terletak antara dU dan dL maka dapat disimpulkan bahwa kita 

tidak bisa menolak Ho (gagal tolak HO) yang 
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artinya tidak ada autokorelasi atau tidak terdapat autokorelasi 

positif maupun negatif pada data yang diuji. 

c. Uji Heterokedasitas 

 

Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lain. Hasil dari uji 

heterokedasitas berdasarkan grafik scatterplot dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Heterokedasitas Grafik Scatterplot 
 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.10 merupakan hasil uji 

heterokedastisitas yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Dalam Tabel IV.10 dapat dilihat pola titik-titik 

yang tidak jelas dan menyebar diatas dan dibawah angka nol 

pada sumbu Y, dari hasil pengujian maka dapat diketahui tidak 

terjadi heterokedastisitas karena tidak mempunyai pola yang 
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pasti dan titik-titik pun menyebar, sehingga dalam hasil uji ini 

tidak menemukan terbentuknya sebuah pola dengan kata lain 

titik – titik yang ada menyebar. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Heterokedasitas 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 
t 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.260 1.096  -3.888 .000 

 Leverage (x1) -.041 .059 -.020 -.694 .492 

 Ukuran KAP (x2) -1.087 .462 -.094 -2.350 .024 

 Ukuran 

Perusahaan (x3) 
.956 .041 .919 23.367 .000 

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.11 merupakan hasil uji 

heterokedasitas yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Dalam tabel IV.11 pengujian heterokedastisitas 

di atas dapat menjadi acuan dasar dalam pengambilan 

keputusan yang berguna dalam menentukan sebuah 

kesimpulan atau keputusan atas hasil analisis yang telah 

dilakukan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heterokedasitas 

dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai Signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka kesimpulannya adalah terjadi gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi. 
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Berdasarkan tabel hasil uji heterokedastisitas diatas maka 

dapat disimpulkan nilai signifikansi pada hasil uji pada 

penelitian ini adalah sebesar : 

a. Hasil nilai pada uji heterokedastisitas untuk variabel 

leverage (Variabel X1) adalah 0,492, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel leverage tidak mengalami 

gejala heterokedastisitas atau tidak berpengaruh. 

b. Hasil nilai pada uji heterokedastisitas untuk variabel 

ukuran KAP (Variabel X2) adalah 0,024, sehingga dapat 

disimpulkan variabel ukuran perusahaan mengalami gejala 

heterokedasitas atau berpengaruh. 

c. Hasil nilai pada uji heterokedastisitas untuk variabel 

ukuran perusahaan (Variabel X3) adalah 0,000, sehingga 

dapat disimpulkan variabel ukuran perusahaan mengalami 

gejala heterokedastisitas atau berpengaruh. 

d. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel independen 

terhadap variabel dependen. Data – data pada umumnya 

mengikuti asumsi distribusi normal. Namun, memungkinkan 

suatu data tidak mengikuti asumsi normalitas. Untuk 

mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh harus 

dilakukan uji normalitas terhadap data yang bersangkutan. Hasil 

dari uji normalitas berdasarkan grafik normal probability plot 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.12 

Hasil Uji Normalitas Grafik Normal Probability Plot 
 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.12 merupakan hasil uji 

normalitas grafik normal probability plot yang telah diolah 

dengan program aplikasi SPSS versi 23. Dari Tabel IV.12 

diatas, terlihat titik – titik menyebar disekitas garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal hal ini menunjukan bahwa model 

regresi ini memenuhi asumsi normalitas karena data 

terdistribusi normal sehingga data baik digunakan dalam model 

regresi. 
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Tabel IV.13 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .88166606 

Most Extreme Differences Absolute .123 

 Positive .123 

 Negative -.101 

Test Statistic  .123 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .133c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.13 merupakan hasil uji 

normalitas kolmogrov smirnov yang telah diolah dengan 

program aplikasi SPSS versi 23. Dari tabel IV.13 diatas hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov menyatakan bahwa 

nilai signifikansi yang dapat dilihat pada Asymp Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,133 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut terdistribusi secara normal. 

3. Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase sumbangan pengaruh independen yaitu leverage, 

ukuran KAP, dan ukuran Perusahaan secara serentak terhadap 

variabel dependen yaitu audit fee. Hasil dari uji koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel IV.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .986a .973 .971 .917667 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (x3), Leverage (x1), Ukuran KAP (x2) 

b. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.14 merupakan hasil uji 

koefisien determinasi yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Dari tabel IV.14 diatas, diketahui bahwa nilai R2 

yang menunjukan seberapa bagus model regresi yang dibentuk 

oleh interaksi variabel independen dan variabel dependen. Nilai 

R2yang diperoleh adalah 0,973 atau 97,3% yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel independen yaitu leverage, ukuran 

KAP dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh kontribusi 

sebesar 97,3% terhadap variabel dependen yaitu audit fee dan 

2,3% lainnya dipengaruhi oleh variabel – variabel lain diluar 

penelitian. 

 

 

C. Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan variabel independen terhadap 

variabel dependen atau terikat. Kriteria yang digunakan adalah 

jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka Ha ditolak 

sedangkan sebaliknya jika nilai probabilitas signifikan < 0,05 
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maka Ha diterima. . Hasil dari uji simultan (uji statistik F) 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Simultan (Uji Statistik F) 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1083.907 3 361.302 429.043 .000b 

 Residual 30.316 36 .842 

 Total 1114.224 39  

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (x3), Leverage (x1), Ukuran KAP 
(x2) 

 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.15 merupakan hasil uji 

simultan (Uji Statistik F) yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Dari tabel IV.15 diatas diketahui hasil uji hipotesis 

(uji F) menyatakan bahwa, nilai signifikan sebesar 0,000 sama 

dengan probabilitas (p-value) 0,05 (0,00 < 0,05) ini berarti bahwa 

semua variabel independen yaitu leverage, ukuran KAP dan ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh secara signifikan secara bersama-

sama (Simultan) terhadap audit fee. Dengan demikian variabel 

independen yaitu leverage, ukuran KAP dan ukuran perusahaan baik 

digunakan dalam model penelitian ini karena berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu audit fee. Berdasarkan perumusan hipotesa 

keempat, maka dapat disimpulkan bahwa Ha4 diterima dan Ho4 

ditolak. 

 

 

2. Uji Parsial (Uji Statistik T) 
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Uji statistik t berguna untuk menguji pengaruh dari masing- 

masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap 

variabel dependen. Untuk mengetahui apakah masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

dapat dilihat pada tingkat signifikan 0,05 jika nilai probability t < 

0,05 maka Ha diterima, sedangkan jika nilai probability t > 0,05 Ha 

ditolak. . Hasil dari uji parsial (Uji statistik T) dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Parsial (Uji Statistik T) 

 

 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.260 1.096  -3.888 .000 

 Leverage (x1) -.041 .059 -.020 -.694 .492 

 Ukuran KAP (x2) -1.087 .462 -.094 -2.350 .024 

 Ukuran 
Perusahaan (x3) 

.956 .041 .919 23.367 .000 

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 23 

 

Adapun penjelasan pada Tabel IV.16 merupakan hasil uji 

parsial (Uji Statistik T) yang telah diolah dengan program aplikasi 

SPSS versi 23. Dari tabel IV.16 diatas dapat diketahui hasil nilai 

dalam pengujian dapat dilihat berdasarkan nilai angka sig. 

(signifikan) dari masing-masing variabel independen. Berikut ini 

uraian tabel diatas dengan menilai dari angka sig. adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil pengujian pada tabel IV.16 untuk variabel leverage 

(X1) yang nilai datanya diperoleh dengan membagi antara 
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total liabilitas dan total ekuitas, memiliki hasil signifikansi 

sebesar 0,492. Hasil nilai signifikansi pada variabel leverage 

tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga hasil uji ini diartikan 

bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak sedangkan hipotesis 

nol (H0) diterima. Dari uraian penjelasan tersebut maka hasil 

uji dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel leverage 

(X1) memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap variabel 

audit fee (Y) pada perusahaan sub sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 2022. 

2. Hasil pengujian pada tabel IV.16 untuk variabel ukuran KAP 

(X1) yang nilai datanya diperoleh dari hasil pengamatan 

dengan memberikan angka nilai 1 dan 0, memiliki hasil 

signifikansi sebesar 0,024. Hasil nilai signifikansi pada 

variabel ukuran KAP tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

hasil uji ini diartikan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. Dari uraian penjelasan 

tersebut maka hasil uji dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa variabel ukuran KAP (X2) memiliki hasil 

berpengaruh terhadap variabel audit fee (Y) pada perusahaan 

sub sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022. 

3. Hasil pengujian pada tabel IV.16 untuk variabel ukuran 

perusahaan (X3) yang nilai datanya diperoleh pada nilai 
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total aset perusahaan sampel dan diproksikan dalam rumus 

ln, memiliki hasil signifikansi sebesar 0,000. Hasil nilai 

signifikansi pada variabel ukuran KAP tersebut lebih kecil 

dari 0,05. Sehingga hasil uji ini diartikan bahwa hipotesis 

ketiga (H3) diterima sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Dari uraian penjelasan tersebut maka hasil uji dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 

(X3) memiliki hasil berpengaruh terhadap variabel audit fee 

(Y) pada perusahaan sub sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

D. Pembahasan 

 

Peneliti telah melakukan pengujian data sampel seperti pada 

penjelasan uraian pada sub bab IV diatas, sehingga hasil tersebut 

diharapkan dapat menjawah 4 hipotesis yang ditetapkan dalam 

penelitian ini. Keempat hipotesis tersebut dimaksudkan untuk 

mengetahui hasil dari pengaruh pada masing-masing variabel 

independen (leverage, ukuran KAP dan ukuran perusahaan) terhadap 

variabel dependen (audit fee) pada perusahaan sub sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Adapun hasil 

tersebut dapat dijelaskan dibawah ini, penjelasan dari hasil masing- 

masing pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah sebagai berikut: 

1. H1 : Pengaruh Leverage (X1) Terhadap Audit Fee 
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Berdasarkan hasil dalam pengujian yang dilakukan, maka 

hasil pada variabel leverage (X1) memiliki hasil nilai koefisien 

model regresi logistik (B) diangka negatif yaitu nilai sebesar -0,041 

dan memiliki hasil nilai tingkat signifikansi sebesar 0,492, hasil nilai 

sig. pada variabel ukuran perusahaan tersebut lebih besar dari 0,05. 

Pada hasil nilai signifikansi tersebut menjelaskan bahwa hasil pada 

variabel leverage (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel audit fee 

(Y). Hasil pengujian   dalam penelitian ini 

memberikan bukti pada skala dari perusahaan sampel bahwa nilai 

DER pada laporan keuangan perusahaan tidak mempengaruhi audit 

fee. Hasil ini tidak selaras dengan penelitian (Himawan, Amelia, and 

Suharwan 2023) yang mengatakan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap audit fee. 

2. H2 : Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Fee 

Berdasarkan hasil dalam pengujian yang dilakukan, maka 

hasil pada variabel ukuran KAP (X2) memiliki hasil nilai 

koefisien model regresi logistik (B) diangka negatif yaitu nilai 

sebesar -1,087 dan memiliki hasil nilai tingkat signifikansi sebesar 

0,024, hasil nilai sig. pada variabel ukuran perusahaan tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Pada hasil nilai signifikansi tersebut 

menjelaskan bahwa hasil pada variabel ukuran KAP (X2) 

berpengaruh positif terhadap variabel audit fee (Y). Hasil 

pengujian dalam penelitian ini memberikan bukti bahwa 

pentingnya perusahaan memilih diaudit oleh KAP big four atau 
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non big four. KAP big four dinilai baik dan lebih independen 

dibandingkan dengan KAP non big four. Oleh sebab itu KAP big 

four dinilai lebih cepat dalam mengaudit laporan keuangan 

perusahaan, semakin cepat penerbitan hasil laporan keuangan 

yang telah diaudit akan mempengaruhi audit fee yang harus 

dibayarkan perusahaan, selain itu menghasilkan temuan bahwa 

perusahaan yang diaudit oleh KAP yang terafiliasi dengan big four 

akan dikenakan biaya audit yang lebih besar. Hasil ini selaras 

dengan  penelitian (Yulianti, Agustin, and Taqwa 2019) yang 

mengatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit fee. 

3. H3 : Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Fee 

 

Berdasarkan hasil dalam pengujian yang dilakukan, maka 

hasil pada variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki hasil nilai 

koefisien model regresi logistik (B) diangka positif yaitu nilai 

sebesar 0,956 dan memiliki hasil nilai tingkat signifikansi sebesar 

0,000, hasil nilai sig. pada variabel ukuran perusahaan tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Pada hasil nilai signifikansi tersebut 

menjelaskan bahwa hasil pada variabel ukuran perusahaan (X3) 

berpengaruh positif terhadap variabel audit fee 

(Y). Hasil pengujian dalam penelitian ini memberikan bukti pada 

skala dari perusahaan, jika perusahaan yang memiliki skala 

ukuran perusahaannya besar maka akan memiliki kualitas audit 

laporan keuangannya yang tinggi. Untuk mengukur besar skala 
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ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dari nilai total aset 

dengan menggunakan rumus ln. perusahaan dengan skala besar 

memiliki tingkat transaksi yang lebih banyak dibanding 

perusahaan yang lebih kecil. Semakin banyak transaksi akan 

menyebabkan auditor perlu mengumpulkan banyak bukti audit 

untuk mendukung hasil laporan yang telah diaudit, banyaknya 

pemeriksaan terhadap bukti audit memerlukan waktu audit yang 

relatif lebih lama, sehingga fee audit yang dibebankan akan 

semakin besar dan memerlukan lebih dari 1 staff berpengalaman, 

sedangkan pada perusahaan yang lebih kecil mungkin cukup 

hanya dengan satu atau dua staff. Hasil ini selaras dengan 

(Yulianti, Agustin, and Taqwa 2019) yang mengatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit fee. 

4. H4 : Pengaruh Leverage, Ukuran KAP Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit Fee 

Berdasarkan hasil dalam pengujian yang dilakukan, maka 

hasil pengujian simultan (Uji F) pada keseluruhan variabel 

independen dengan tingkat signinfikansi 0,000. Hasil nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Pada hasil nilai 

signifikansi tersebut menjelaskan bahwa hasil simultan pada 

keseluruhan variabel independen (leverage, ukuran KAP dan 

ukuran perusahaan) berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen (audit fee). Hasil pengujian dalam penelitian ini 

memberikan bukti bahwa keseluruhan variabel independen 
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dalam penelitian ini mampu menjelaskan terhadap variabel 

dependen penelitian ini dan baik digunakan dalam model 

penelitian ini karena berpengaruh terhadap variabel depended 

yaitu audit fee. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang leverage, ukuran KAP 

dan ukuran perusahaan terhadap audit fee pada perusahaan manufaktur 

sub sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022 dan dengan menggunakan jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 40 data. Pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear 

berganda dengan program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil 

pembahasan pada BAB IV, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Leverage tidak terbukti berpengaruh terhadap audit fee 

 

Hasil ini menunjukan bahwa leverage tidak berkaitan dengan audit 

fee. Hal ini tidak mempengaruhi audit fee karena nilai DER tidak 

mempengaruhi besarnya audit fee yang harus dibayarkan kepada 

auditor setelah pengerjaan penerbitan laporan keuangan yang 

telah diaudit. 

2. Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit fee 

 

Hasil ini menunjukan bahwa ukuran KAP terikat dan berpengaruh 

terhadap audit fee. perusahaan yang memilih diaudit oleh KAP 

big four dinilai lebih cepat dalam mengaudit laporan keuangan 

perusahaan, semakin cepat penerbitan hasil laporan keuangan 

yang telah diaudit akan mempengaruhi audit 
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fee yang harus dibayarkan perusahaan, perusahaan yang diaudit 

oleh KAP yang terafiliasi dengan big four akan dikenakan biaya 

audit yang lebih besar. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit fee 

 

Hasil ini menunjukan bahwa ukuran perusahaan terikat dan 

berpengaruh terhadap audit fee. Perusahaan dengan skala besar 

memiliki tingkat transaksi yang lebih banyak dibanding 

perusahaan yang lebih kecil. Semakin banyak transaksi akan 

menyebabkan auditor perlu mengumpulkan banyak bukti audit 

untuk mendukung hasil laporan yang telah diaudit, banyaknya 

pemeriksaan terhadap bukti audit memerlukan waktu audit yang 

relatif lebih lama, sehingga fee audit yang dibebankan akan 

semakin besar. 

4. Leverage, ukuran KAP dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap audit fee. 

Hasil ini menunjukkan bahwa leverage, ukuran KAP dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh dengan audit fee. Ketiga 

variabel independen ini terbukti setelah dilakukan uji simultan 

mendapatkan hasil berpengaruh terhadap audit fee. 

 

 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini, maka dapat uraikan untuk hasil implikasinya 

sebagai berikut : 
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1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini menjelaskan tentang variabel yang di teliti 

dengan referensi jurnal yang di gunakan, penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi kontribusi dasar informasi serta 

menjadi pengetahuan untuk penelitian selanjutnya. Hasil 

penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan hasil penelitian 

yang sebelumnya dilakukan. leverage memiliki hasil tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, hasil tersebut tidak 

selaras dengan penelitian (Himawan, Amelia, and Suharwan 

2023) bahwa leverage berpengaruh terhadap audit fee. Ukuran 

KAP memiliki hasil berpengaruh terhadap audit fee, hasil tersebut 

selaras dengan hasil penelitian (Yulianti, Agustin, and Taqwa 

2019) bahwa ukuran KAP berpengaruh positif signifikan terhadap 

audit fee. Ukuran perusahaan memiliki hasil berpengaruh terhadap 

audit fee, hasil tersebut selaras dengan hasil penelitian (Yulianti, 

Agustin, and Taqwa 2019) bahwa ukuran KAP berpengaruh 

positif signifikan terhadap audit fee. 

2. Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil penelitian diharapkan 

mampu membuat perusahaan untuk memperhatikan pemilihan 

kantor akuntan publik baik yang big four maupun non big four 

yang mempengaruhi besaran audit fee yang harus dibayarkan. 

Manfaat bagi perusahaan sejenis ini dapat digunakan sebagai 

pembanding  sehingga  dapat  diketahui  kelebihan  dan 
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kekurangannya agar dapat dilakukan perbaikan dalam penelitian 

selanjutnya. 

3. Implikasi Metodologi 

 

Dalam penelitian, penerapan metode penelitian yang akan 

digunakan harus sesuai dengan keperluan variabel, Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah audit fee. Dan agar data 

yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik. 

Sehingga peneliti memilih jenis penelitian kuantitatif dengan alat 

uji statistik deskriptif, uji Asumsi klasik, uji koefisien determinasi, 

pengujian hipotesis. Dengan menggunakan data berupa angka 

yang telah diolah berasal dari laporan auditor independen, dan 

laporan keuangan tahunan pada perusahaan manufaktur sub sektor 

energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 

dengan menggunakan SPSS versi 23. 

C. Saran 

 

Hasil pada penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dalam 

proses penyusunan, oleh karena itu peneliti memberikan beberapa saran 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi para perusahaan yang akan menggunakan jasa audit 

menggunakan KAP big four dan non big four agar dapat 

menyesuaikan dengan kemampuan keuangan perusahaan yang ada. 

2. Bagi Auditor 
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Bagi auditor Auditor harus lebih cermat dan teliti dalam mengaudit 

laporan keuangan karena audit fee yang diterima oleh auditor sesuai 

dengan kualitas dan hasil dari laporan keuangan hasil pekerjaan 

seorang auditor. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

menambahkan atau menggunakan variabel independen lainnya 

seperti komite audit, audit tenure, likuiditas serta menambah jumlah 

tahun sampel pengumpulan dalam melakukan uji terhadap kualitas 

audit. Peneliti selanjutnya juga diharapakan dapat mengambil 

sampel data pada penelitiannya pada sub sektor perusahaan yang 

berbeda. 
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Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 
ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1083.907 3 361.302 429.043 .000b 

 Residual 30.316 36 .842 

 Total 1114.224 39  

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (x3), Leverage (x1), Ukuran KAP 
(x2) 

 
 
 
 

 

Uji Parsial (Uji Statistik T) 

 

 
Coefficientsa 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.260 1.096  -3.888 .000 

 Leverage (x1) -.041 .059 -.020 -.694 .492 

 Ukuran KAP (x2) -1.087 .462 -.094 -2.350 .024 

 Ukuran 
Perusahaan (x3) 

.956 .041 .919 23.367 .000 

a. Dependent Variable: Audit Fee (Y) 


